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ABSTRAK 
 

Bagaimana menentukan jenis kelamin seseorang? 
Pertanyaan tersebut muncul tatkala belakangan ini banyak 

bermunculan di media massa berita tentang adanya orang-orang dengan 
ketidakjelasan status kelamin atau status gender. Ada anak yang baru lahir 
dengan kelamin ganda. Ada seorang suami yang hamil. Dan berita lain yang 
cukup mencengangkan kita. Fenomena yang lain adalah fakta keberadaan 
waria dan banci yang menuntut persamaan hak dan perlindungan hukum 
yang adil. Iran dan beberapa negara lain melegalkan operasi kelamin karena 
dunia memang tidak menerima kelamin “abu-abu”. Harus laki-laki atau 
perempuan. Tidak ada jenis kelamin lain. 

Secara medis, kasus ketidakjelasan kelamin disebut dengan 
ambiguous genitalia atau disorder of sexual development (DSD). Dalam 
hukum Islam (baca: fikih) disebut khunśa. Melihat fakta tentang kelamin, 
maka sangat relevan kiranya untuk ditelusuri apa faktor utama penentu jenis 
kelamin seseorang sehingga seorang khunśa atau banci atau waria harus 
ditentukan kelelakian atau keperempuanannya. 

Sebagai agama yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai 
kemanusiaan, Islam meng-cover kepentingan dasar manusia, termasuk di 
dalamnya hak untuk mendapat keadilan bagi siapa saja. Nilai-nilai 
kemanusiaan ini dijaga sedimikian rupa dalam kerangka berfikir metodis 
yang disebut uşul al fiqh sehingga kapan pun dan di mana pun hukum harus 
tetap menjujung tinggi nilai-nilai tersebut. Nilai-nilai tersebut terkumpul 
dalam lima hal yang disebut dengan maqâşhidu as syarî’ah, yaitu: hifŜu ad 
dîn, hifŜu al ‘aql, hifŜu an nasl, hifŜu al mâl, hifŜu an nafs. 

Menelusuri fenomena jenis kelamin dari sudut medis dan hukum 
Islam, kemudian meneliti implikasi hukumnya dalam Islam itulah yang 
penulis teliti dalam skripsi ini. 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 
normatif-komparatif karena kajiannya adalah kajian hukum yang 
disandingkan dengan metode medis mengenai penetapan jenis kelamin 
khunśa. 

Hasil dari penelitian ini mengemukakan pentingnya melibatkan 
medis dalam menentukan jenis kelamin khususnya khunśa. Dalam 
kesimpulannya penulis berpendapat bahwa hal tersebut bisa diselesaikan 
dengan metode istiĥsan bi al maşlaĥah. Dengan demikian, status hukum 
seorang khunśa dapat diyakini kebenarannya secara ilmiyah dan membantu 
masyarakat dalam memperlakukan mereka secara proporsional, dan 
memang begitulah yang dikehendaki syara’. 
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PERSEMBAHAN 
 

 
Untuk Aba-Ummi, ku kutip sebuah surat yang ditulis oleh seorang pejuang adat 
misterius di Mexico, Sub Comandante Marcos, yang menceritakan kisah beratnya 
awal perjalanannya mendaki gunung-gunung untuk bergerilya: 

 Aku harus mengaku padamu, saat dengan susah payah kudaki 
bukit curam pertama dari sekian banyak bukit di pegunungan ini, aku 
merasa itu bakal jadi hal yang terakhir. Aku tidak lagi berfikir soal 
revolusi, soal ideal-ideal tertinggi kemanusiaan, atau soal masa depan 
cerah kaum yang tersisih dan dilupakan. 

Bukan, aku berfikir inilah putusan terburuk yang pernah kuambil 
dalam hidup, bahwa rasa sakit yang kian meremas dadaku akan berakhir 
pasti dengan tertutupnya jalur udara yang kian menyempit ini, bahwa hal 
terbaik untukku adalah berbalik pulang dan biarlah revolusi ini berjalan 
sendiri tanpaku, di susul penalaran-penalaran sejenis lainnya. Kalau aku 
tidak jadi balik, itu cuma karena aku tak tahu jalur mana yang mengarah 
pulang. 

… 
Tatkala kudengar dibelakangku perintah melanjutkan perjalanan, 

di langit atas, sebuah bintang yang bosan dikungkung oleh atap hitam 
pekat (langit malam yang gelap gulita_pen) berhasil meloloskan diri, lalu 
jatuh, meninggalkan bekas sekilas yang melesat di papan tulis malam hari 
itu. “Itulah kita,” aku berucap dalam hati, “bintang jatuh yang mengoyak 
langit sejarah dengan goresan.” Setahuku aku cuma mengucapkan ini di 
dalam hati, tapi sepertinya aku mengucapkannya lantang-lantang, sebab 
seorang compaňero bertanya: “Apa katanya?” “Entahlah,” jawab orang 
satunya yang memimpin. “Sepertinya ia mulai demam. Kita harus buru-
buru.” 

 
Untuk adek, Ifa & Suami, “terima kasih atas keikhlasanmu!” 
 
Untuk Neni, Istriku, “menemukanmu seperti menemukan kebenaran itu sendiri..” 

 
Untuk guru-guruku, “tabik!” 
 
Untuk sahabat-sahabatku, “bravo!” 

 
“Seperti biasa, malam dan ingatan yang membeban hadir lebih nyata 
ketimbang masa kini yang tak jelas teraba. Malam keberangkatan adalah 
bagian terindah sebuah perjalanan.” 

 
- Jorge Luis Borges 
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MOTTO 
 
 

Bertanyalah sebelum ditanya!! 
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 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN   

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 nomor: 157/1987 

dan 05936/1987. 

I.  Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 sa ś es (dengan titik atas) ث

 jim j je ج

 h ĥ ح
Ha (dengan titik 

atas/bawah) 

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal Ŝ ذ
Ze (dengan titik di 

atas) 

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش



 

 ix

 sad ş ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ض

 
dad ď 

de (dengan titik di 

bawah/atas) 

 ط

 
ta’ Ń 

te (dengan titik di 

bawah) 

 dad Ď ظ
de (dengan titik di 

bawah/atas) 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 gain ā غ
Ge (dengan titik di 

atas) 

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l ’el ل

 mim m ’em م

 nun n ’en ن

 waw w W و

# ha’ h ha 

 hamzah ’ apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

II.  Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 



 

 x

&'()* +, ditulis muta’aqqidain 

 ditulis ’iddah .&ة

 

III. Ta’ Marbûtah di Akhir Kata 

a. Bila dimatikan tulis h  

/012 ditulis ĥikmah 

/,34 ditulis jizyah 

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua ini terpisah, 

maka ditulis dengan h  

 ’ditulis karâmah al-auliyâ ا:و789ء آ5ا*/

 

c. Bila ta’ marbûtah hidup maupun dengan harakat, fathah, kasrah , dan 

dammah ditulis t  

 ditulis zakât al-fiŃr ا9>;5 زآ7ة

 

IV. Vokal Pendek 

 َ fathah ditulis a 

 ِ kasrah ditulis i 

 ُ dammah ditulis u 

 

V.  Vokal Panjang 

1. 
Fathah+ alif 

 74ه@8/
ditulis 
ditulis 

â 
Jâhiliyah 

2. 
Fathah+ ya’ mati 

BCDE 
ditulis 
ditulis 

â 
Tansâ 

3. Kasrah + yâ mati ditulis î 



 

 xi

F,5آ ditulis Kar î m 

4. 
Dammah + wawu mati 

 5Gوض
ditulis 
ditulis 

û 
furûd 

 

VI. Vokal Rangkap 

1. 
Fathah + ya’ mati 

F1D8H 
ditulis 
ditulis 

ai 
bainakum 

2. 
Fathah + wawu mati 

 IJل
ditulis 
ditulis 

au 
qaul 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof  

F)Kأأ ditulis a’antum 

 ditulis u’iddat أ.&ت

+M9 FE51N ditulis la’ain syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf qomariyah  

 ditulis al-Qur'ân اO5'9ن

 ditulis al-Qiyâs ا9'78س

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’ditulis as-samâ ا70C9ء

P0Q9ا ditulis asy-syams 

 

 



 

 xii

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut 

penulisannya  

 ditulis zawi al-furud ا9>5وض ذوى

Sاه /DC9ا ditulis Ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 بسم االله الرحمن الرحيم

��� أر�� ر���� �����ى ود�
 ا��ّ�	 ا��ى  ���ا ����ة و�  ،
�)� ا	 �ّ'� ا�$&ب وا�$#"، و��� أ��  
� ����ر��ل ا	 �ّ'�(� 

�$� �� :وأ ���� ا�,&ام، أ
 

Puji syukur kehadirat Allah swt., muara segala urusan, Asal dan Akhir 

segala ciptaan, Penghukum kebatilan dan Pengganjar kebajikan, Hakim Maha 

Adil, Majikan yang melayani segala kebutuhan. Dzat yang tiada duanya, tiada 

sekutu dan penyama. Saksi segala rahasia, mengetahui segala tipu daya, Suci dari 

nista. Dialah yang Maha Kudus, Maha Sempurna.  

Shalawat atas Rasullah saw., kiblat segala amal, contoh paling relevan. 

Pejuang tanpa pamrih, cinta yang tak terkatakan. Syafa’atnya adalah dambaan, di 

hari tak ada lagi ampunan.  

Kemudian, dengan terselesaikannya skripsi sederhana ini, penulis 

mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada semua pihak yang telah 

turut membantu penyelesain skripsi ini secara langsung maupun tidak langsung, 
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1. Bapak Agus Moh. Najib, S. Ag., M. Ag. dan Bapak Fathurrahman, S. Ag., 

M. Si. selaku pembimbing penulisan skripsi ini. 
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Hukum yang telah mencurahkan segala wawasan keilmuan kepada 

penyusun. 
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Saifuddin, Fathur, Adzim, Wahyudi Swana (Ayud), dan semua yang tentu 

saja tak bisa disebut satu persatu. 

Semoga Allah swt. memberikan balasan atas segala bantuan yang telah 

diberikan dan semoga tercatat sebagai ‘amal şâliĥ. 

 Terakhir, penulis berharap agar skripsi ini bermanfaat bagi hazanah 

literatur hukum Islam. Segala kesalahan dan kekurangan dalam skripsi ini semoga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Diskusi mengenai khunśa, sebenarnya bukanlah diskusi yang asing dalam 

ranah hukum Islam. Namun, belakangan ini mulai disadari bahwa masalah khunśa 

terasa semakin pelik dan kompleks utamanya jika dihadapkan dengan masalah 

global seperti HAM dan perkembangan iptek di masyarakat.  

 Dalam hukum Islam khunśa biasa dipahami sebagai “orang dengan 

kelamin ganda” atau “orang dengan ketidakjelasan jenis kelamin”. Dalam 

masyarakat awam, definisi ini biasa dereduksi dengan sebuah terma “banci”. 

Orang-orang dengan status banci ini kemudian biasa disebut waria (singkatan dari 

wanita-pria). Namun, bagaimana kenyataan seksual yang sebenarnya dari orang-

orang ini dilihat dari kacamata ilmiah (baca: medis)? Bagaimana kemudian 

implikasi hukumnya dalam Islam? 

 Di Indonesia tidak ada istilah khunśa. Satu-satunya istilah yang dikenal 

berkenaan dengan ini adalah waria. Namun pemaknaan waria ini menjadi ambigu 

dan penuh tanda tanya tatkala MUI pada tanggal 9 Jumâdil Âkhir 1418 H. 

bertepatan dengan tanggal 11 Oktober 1997 M. dalam fatwanya tentang waria 

menegaskan bahwa waria di Indonesia bukanlah khunśa1. Waria adalah seorang 

laki-laki yang bertingkah seperti wanita2. Dalam hal ini maka kategori waria di 

                                                 
1 Himpunan Fatwa Majlis Ulama Indonesia, (Departemen Agama RI, Jakarta, 2003), 

hlm. 335. 
 
2 Putusan fatwa MUI tentang waria yang dikeluarkan pada tanggal 1 November 1997. 
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Indonesia menurut MUI tersebut dalam ranah fikih biasa disebut sebagai 

mukhanniś. Namun demikian lalu istilah apa kiranya untuk menerjemahkan 

khunśa ke dalam bahasa Indonesia? Sampai di sini penulis belum menemukan 

padanan katanya kecuali, untuk sementara ini kita kesampingkan dulu definisi 

MUI di atas dan kita merujuk pada satu-satunya pengertian yang umum di 

masyarakat di mana waria/banci diartikan sebagai orang dengan kelamin ganda, 

atau setidaknya tidak laki-laki dan tidak perempuan atau, memiliki kedua-duanya 

baik secara kelamin maupun sifat dan pembawaan. 

Dalam dunia medis kelamin ganda sebenarnya disebut dengan ambiguous 

genitalia yang artinya alat kelamin meragukan, namun belakangan ini para ahli 

endokrin menggunakan istilah Disorders of Sexual Development (DSD). 

Pembahasan medis dalam hal ini mengungkapkan bahwa orang dengan jelamin 

ganda adalah penderita interseksual yaitu suatu kelainan di mana penderita 

memiliki ciri-ciri genetik, anatomik dan atau fisiologik meragukan antara pria dan 

wanita. Gejala klinik interseksual sangat bervariasi, mulai dari tampilan sebagai 

wanita normal sampai pria normal, kasus yang terbanyak berupa alat kelamin luar 

yang meragukan. Kelompok penderita ini adalah benar-benar sakit secara fisik 

(genitalnya) yang berpengaruh pada kondisi psikologisnya.  Penderita interseks 

sering disertai dengan hipospadia, yaitu kelainan yang terjadi pada saluran 

kencing bagian bawah didaerah penis. Saluran kencing pada hipospadia terlalu 

pendek sehingga muaranya tidak mencapai ujung penis melainkan bocor dibagian 

tengah batang penis atau diantara kedua kantong buah zakar (scrotum). Pada 

keadaan berat, lubang lebar terletak di daerah perineal menyebabkan skrotum 
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terbelah dan memberikan gambaran seperti lubang vagina terutama pada bayi baru 

lahir. Apabila kelainan ini disertai tidak turunnya testis ke dalam skrotum, maka 

dapat menimbulkan kesulitan dalam menentukan jenis kelamin bayi3. 

Menurut penelitian, Jumlah penderita DSD dengan alat  kelamin 

bermasalah di Semarang saja setiap saatnya kian meningkat, belakangan ini 

jumlah penderita yang datang rata-rata 2 orang perminggu. Sejak tahun 1991 

jumlah penderita yang terdaftar pada laboratorium Sitogenetika Pusat Riset 

Biomedik FK Undip Semarang untuk pemeriksaan kromosom (sebagai penentu 

jenis kelamin)  > 400 orang4. 

 Secara hukum, permasalahan ini menimbulkan masalah pelik. Jenis 

kelamin merupakan hal yang tidak terpisahkan dari identitas seseorang. Identitas 

seseorang merupakan persyaratan mutlak untuk memperoleh perlindungan 

hukum. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa seseorang dengan identitas 

kelamin yang tidak jelas akan memperolah kenyataan hukum yang tidak jelas 

pula. Di Indonesia, masalah ini belum ter-cover dalam undang-undang. Dalam 

Islam, bisa dikatakan pula bahwa status khunśa ini masih menjadi perdebatan. 

Contoh perdebatan yang sering muncul adalah: dengan apa kemudian seseorang 

bias diputuskan apakah ia laki-laki atau perempuan? Apakah masih dibolehkan 

orang hidup dengan kelamin ganda yang nota bene secara hukum masih belum 

sepenuhnya ter-cover? 

                                                 
3  Sultana MH Faradz, Kelamin Ganda, Penyakit atau Penyimpangan Gender? , 

www.fk.undip.ac.id berita 16-umum 135-kelamin-ganda-penyakit-atau-penyimpangan-gender-
.html., akses 7 Juni 2008. 

 
4 Ibid. 
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 Dari situ, penulis berangkat menelusuri bagaimana kiranya khunśa dalam 

kerangka teori medis dan bagaimana implikasi hukumnya dalam fikih Islam. 

 

B. Pokok Masalah 

 Dari penjelasan pengantar di atas, kiranya, perlu ditentukan beberapa 

pokok masalah agar kajian ini semakin fokus. Adapun pokok masalah dalam 

kajian ini antara lain: 

1.  Bagaimana kerangka teori medis dan fikih melihat khunśa? 

2.  Apa implikasi hukumnya di dalam Islam? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, ada beberapa tujuan yang ingin 

dicapai penulis: 

a. Mendeskripsikan khunśa dalam kerangka fikih dan medis. 

b. Mendeskripsikan bagaimana implikasi hukumnya dalam Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

ilmiah dalam studi hukum Islam khususnya mengenai khunśa. 

b. Karya ini diharapkan memberikan wacana baru dalam melihat khunśa 

sebagai kelompok yang tidak dimarginalkan, tetapi dilindungi hak-

haknya. 
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c. Memberi sumbangan bagi kajian perbandingan dalam studi hukum 

Islam kontemporer. 

 

D. Telaah Pustaka 

 Literatur yang membahas khusus tentang khunśa rupanya tidak mudah 

ditemui. Berbeda dengan pembahasan tentang gender dan seksualitas secara 

umum yang bertebaran di mana-mana, pembahasan tentang khunśa hanya 

merupakan pembahasan selipan pada sebuah kajian hukum keislaman. Tema-tema 

tentang khunśa akan lebih mudah ditemui dalam bab yang membahas tentang 

hukum wariś atau farâ’iď dan hukum perkawinan. Itupun dengan definisi dan 

pengertian yang sangat sempit. Dalam Fiqhu as Sunnah karya Sayyid Sâbiq, bab 

tentang khunsta akan ditemukan sebagai pembahasan selipan dalam bab al farâ’iď 

dan at tirkah5. Dalam Iqna’ karya Syaikh Muhammad as Syarbinî al Khâtib, 

kutipan tentang khunśa akan ditemui dalam pembahasan şalât6, nikah7 dan wariś8 

dan bab-bab lain yang di dalamnya terdapat pembahasan tentang rijâl/ Ŝakar dan 

unśa/imra’ah. Dalam Fathu al Wahhâb karya Syaikh Abû Yahyâ Zakariya al 

                                                 
5 Sayyid Sâbiq, Fiqhu as Sunnah, cet. Ke-1(Mesir: Syirkatu ad Dauliyyah Li at Thab’ah, 

1425 H./2004 M.), hlm. 1118-1119. 
 
6 Muhammad Syarbini al Khatib, Iqnâ’, (Indonesia: Dâr Ihyâ-i al Kutub al ‘Arabiyah, 

t.t.), I:105-106. 
 
7 Ibid, II:116-118. 
 
8 Ibid, hlm. 99. 
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Anşari, sedikit tentang khunśa disinggung dalam bab  şalât9 dan beberapa bab lain 

yang berkenaan dengan jenis kelamin.  

Berkenaan dengan tinjauan medis, masalah ini akan ditemui dalam buku-

buku tentang patologi anatomi atau patofisiologi, dan referensi-referensi lain 

berkenaan dengan gen, DNA dan kromosom. Dunia medis tidak mengenal istilah 

khunśa, istilah yang dipakai tentulah bahaa medis di mana khunśa berada di 

dalamnya. 

Selain itu, ada beberapa literatur dari skripsi mahasiswa UIN berkenaan 

dengan khunśa. Di antaranya, Praktek Perkawinan Waria Ditinjau dari Hukum 

Islam. Skripsi ini di tulis oleh Minasochah mahasiswi AS pada tahun 2003; 

Teknologi Pemilihan Jenis Kelamin Anak Perspektif Hukum Islam. Skripsi ini di 

tulis oleh Muhdi Anshari Pada tahun 2005. 

Sepanjang penelurusan penulis, rupanya belum ada tulisan yang konsen 

mengupas masalah khunśa secara medis kaitannya dengan kenyataan hukum yang 

secara proporsional akan mereka terima. Oleh karena itu, skripsi ini diharapkan 

mengisi “ruang kosong” tersebut dan melengkapi literatur-literatur yang secara 

konsen mengupas permasalahan hukum khunśa. 

 

E. Kerangka Teoretik 

Dalam literatur fikih disebutkan bahwa para ulama sepakat membagi 

khunśa ini kedalam dua bagian: 

                                                 
9 Abû Yahyâ Zakariya al Anşâri, Fathu al Wahhâb, (Surabaya-Indonesia: Dâr al Kitab al 

Islâmi, Maktabah Syaikh Muhammad bin Muhammad, t.t.), I:48-49. 
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1. Khunśa Musykil: ialah khunśa dengan kelamin yang nyaris tidak ada atau, 

memiliki dua kelamin dengan keseimbangan bentuk, dalam artian, kelamin 

yang satu tidak lebih dominan dengan kelamin yang lain. 

2. Khunśa Āairu Musykil: ialah khunśa dengan dua kelamin, tetapi kelamin 

yang satu lebih dominan daripada kelamin yang lain. 

Klasifikasi tersebut berdampak pada kedudukan khunśa dalam berbagai 

hukum keislaman. Para ulama kemudian banyak berbeda pendapat tentang efek 

atau konsekuensi hukum yang musti ditetapkan pada seorang khunśa baik dalam 

wariś, imâmah, jamâ’ah, nikah, dan lain sebagainya. 

Cara-cara yang diperkenalkan para ulama untuk menetapkan jenis kelamin 

khunśa kebanyakan berkutat pada persoalan bentuk kelamin. Muhammad ‘Ali al 

Şâbûny dalam kitabnya al Mawâriś fi as Syarîati al Islâmiyah ala Ďau-i al Kitâb 

wa as Sunnah halaman 18610 dan Dr. Yâsin Ahmad Ibrâhîm Darâdikah dalam 

kitabnya al Mîraś fi as Syarîati al  Islâmiyah11 menjelaskan bahwa orang yang 

pertama kali memutuskan masalah khunśa (banci) pada Masa Jahiliyah ialah Amir 

bin ad Ďarab ( salah satu hukama-u al ‘arab). Orang Jahiliyah bila menghadapi 

permasalahan yang sulit mereka mendatangi Amir bin ad Ďarab untuk 

memperoleh putusan, dan biasanya mereka menerima dan merasa puas atas 

putusannya. Kemudian pada suatu saat ia didatangi sekelompok kaumnya 

menanyakan kejadian seorang perempuan yang melahirkan seorang anak yang 

mempunyai 2 (dua) alat kelamin atau khunśa, apakah statusnya lelaki atau 

                                                 
10 Muhammad ‘Ali as Şâbûni, Fathu al Wahhâb…, I:48-49. 
 
11  Dr. Yâsin Ahmad Ibrâhîm Darâdikah, al Miraś fî as Syarîati al Islâmiyah 

(ttp.:ttnp.,t.t.), hlm: 256-267. 
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perempuan. Amîr menjawab: “statusnya ya lelaki dan perempuan.” Mendengar 

jawaban seperti itu orang Arab tidak mau menerima dan tidak puas. Melihat 

gelagatnya seperti itu ia berkata: “Berilah aku waktu.” Ternyata malam itu Amîr 

hampir tidak bisa tidur (istirahat), gelisah memikirkan masalah khunśa. Kebetulan 

ia punya jâriyah (pembantu perempuan) yang terkenal cerdas bernama Sakhilah. 

Ia terbangun dari tidurnya dan ia ceriterakan kejadian yang baru menimpanya. 

Lantas jâriyah menyampaikan pendapatnya: “Tinggalkanlah putusan yang 

barusan dan jadikanlah alat kencing sebagai penentu status hukum khunśa lelaki 

atau perempuan”. Setelah ia menganggap baik dan rasional, ia kemudian menemui 

kaumnya dan memutuskan status orang itu dengan al mabâl (alat kencing). 

“Lihatlah dan perhatikan bila ia kencing dengan dzakar (penis) berarti ia lelaki 

dan bila ia kencing dengan farj (vagina) berarti ia perempuan!” Dan setelah 

mendengar putusan ini mereka semua menerima dan merasa puas.  

Sejak zaman Nabi Muhammad dan juga sebelumnya (Zaman Jahiliyah), 

hingga zaman sekarang, ternyata alat kelamin itu mempunyai peran utama 

(penting) dan menentukan untuk mengetahui dan menetapkan status seseorang itu 

lelaki atau perempuan, dan mungkin belum ditemukan cara lain yang lebih 

canggih dan akurat sebagai penentu status seseorang lelaki atau perempuan selain 

alat kelamin. Muhammad Makhluf12 menyatakan bahwa apabila seorang khunśa 

(waria) mempunyai indikasi yang lebih cenderung menunjukkan jenis 

kelelakiannya atau jenis keperempuannya, maka ia disebut khunśa āairu musykil 

(banci yang tidak sulit ditentukan jenis kelaminnya) misalnya, khunśa yang 

                                                 
12 Husnain Muhammad Makhluf adalah seorang ahli fiqh kontemporer Mesir. Menulis 

banyak karangan, di antaranya adalah Kamus al Qur’ân. 
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mempunyai kelamin ganda jika kencing melalui penis dan berkumis seperti 

layaknya lelaki, maka ia dikategorikan sebagai lelaki, sebaliknya jika ia memiliki 

vagina dan punya payudara serta indikasi perempuan lainnya, maka ia 

dikategorikan sebagai perempuan, akan tetapi jika tidak ada indikasi seperti itu, 

dalam arti tidak menunjukkan jenis kelamin tertentu, atau tidak konstan (selalu 

berubah), maka ia dikatagorikan khunśa musykil (banci yang sulit ditentukan jenis 

kelaminnya).  

Dalam hal penetapan jenis kelamin dan klasifikasi khunśa ini para ulama 

nyaris tidak banyak berbeda pendapat. Ada satu kesamaan antara satu dengan 

yang lain, yaitu dengan melihat bentuk kelamin dan indikasi-indikasi biologis 

seks lainnya seperti keluarnya sperma, darah haidl dan sebagainya. Jadi, bentuk 

kelamin dan indikasi biologis inilah yang menjadi pertimbangan para ulama. 

Hanya saja, karena mereka bukanlah dokter, maka cara penelusuran dan cara 

bacanya sangat sederhana. 

Menarik sekali jika kemudian dilihat bagaimana medis mengenalkan dan 

menjelaskan masalah kelamin khunśa ini. Dalam dunia medis, seperti disebutkan 

pada pendahuluan, khunśa sebenarnya disebut dengan ambiguous genitalia yang 

artinya alat kelamin meragukan. Dalam keadaan seperti ini baik dunia medis 

maupun fikih Islam, akan mengalami kesulitan menjawab sebuah pertanyaan: 

bagaimana menentukan jenis kelamin mereka?13 

                                                 
13 Sebenarnya ada satu pertanyaan fundamental lagi yang terus menjadi perdebatan yaitu, 

apakah perlu ditentukan kelelakian atau keperempuanan seorang khunśa? Sebagian ulama 
berpendapat bahwa hal itu masih perlu karena konstruksi hukum yang ada, di manapun itu, 
mengharuskan seseorang mempunyai jenis kelamin yang jelas apakah laki-laki atau perempuan. 
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Pertanyaan seperti ini dijawab oleh fikih dengan menegaskan bahwa untuk 

menentukannya adalah dengan melihat dominasi bentuk kelamin atau, melihat 

pola oprasionalnya. Berbeda dengan medis, medis mengatakan bahwa penentu 

jenis kelamin hakekatnya bukanlah bentuk kelamin, tetapi konstruksi hormon 

yang ada dalam diri manusia.  

Bagian terkecil tubuh manusia adalah sel. Di dalam sel terdapat inti sel 

yang mengandung kromosom berjumlah 46. Laki-laki dan wanita normal 

mempunyai jumlah kromosom yang sama, hanya penulisan simbolnya tidak sama 

yaitu 46, XY untuk laki-laki dan 46, XX untuk wanita. Simbol ini artinya laki-laki 

dan perempuan mempunyai jumlah kromosom 46 dengan 44 kromosom bukan 

penanda kelamin (autosom) dan 2 kromosom seks  (penanda kelamin) yaitu satu 

kromosom X dan Y pada laki-laki dan sepasang kromosom X pada wanita. Di 

dalam kromosom terdapat DNA yang merupakan bahan keturunan, yang akan 

memberikan informasi genetik dalam bentuk kumpulan molekul DNA yang 

disebut gen. Di dalam kromosom seks terdapat gen-gen berfungsi memproduksi 

protein ensim/ hormon yang sesuai dengan jenis kelaminnya.  Bila gen-gen ini 

mengalami perubahan (mutasi) maka produksi protein akan mengalami 

penyimpangan. Mutasi gen dapat diidentifikasi dengan pemeriksaan DNA14. 

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa ada perbedaan metode antara dunia 

medis dan fikih Islam dalam menentukan jenis kelamin khunśa. Namun demikian, 

perbedaan ini bukanlah menyangkut masalah prinsipil. Uşûl Fiqh, sebagai metode 

ulama dalam ber-istiďlal sepertinya akan menjembatani keduanya.  

                                                 
14 Sultana MH Faradz, Kelamin Ganda… 
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Unsur prinsip dalam fikih sebenarnya adalah menjaga lima hal, yaitu: hifŜu 

ad dîn, hifŜu an nafs, hifŜu al ‘aql, hifŜu an nasl, hifŜu al mâl15, dengan jargon 

maşlaĥah. Kaidah mendasarnya adalah, tidak ada sesuatupun yang boleh 

mencegah seseorang untuk  menjaga lima hal tersebut. Hukum-hukum yang 

dibuat pun mengacu pada bagaimana menjaga lima hal itu dengan baik dan 

proporsional. Jargon maşlaĥah mengindikasikan al āardu al aqşa dalam hukum 

Islam yaitu menjaga kemaslahatan umat. Demikian, maka terlihat ada benang 

merah yang cukup jelas antara penjelasan medis dengan istinbâŃ hukum berkenaan 

dengan khunśa. 

Teori-teori tersebut akan menjadi bahan analisis penulis dalam 

pembahasan tema ini. 

 

F. Metode Penelitian 

 Guna mendapat hasil penelitian yang sistematis dan ilmiah, maka 

penelitian ini menggunakan seperangkat metode sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian digunakan dalam pembahasan ini adalah jenis penelitian 

pustaka16 , yakni sebagai sumber utamanya, peneliti menelusuri atau 

                                                 
15 HifŜu ad dîn, nafs, ‘aql, nasl, mâl, berarti menjaga dan memelihara agama, jiwa, akal 

sehat, dan properti. Baca: Jasm bin Muhammad Muhalhil al Yâsin, Mahmud bin ‘Abdu al ‘Azîz al 
Fidâā dkk., Al Jadwal al Jâmi’ah Fî al Ulûm an Nâfi’ah, (Kuwait, Dâr ad Da’wah Li an Nasyr wa 
at Tawzî’, t.t.), hlm. 46. dan Muhammad Abû Zahrah, Ushul al  Fiqh, (ttp.: Daru al Fikr al ‘Arabi, 
t.t.), hlm. 43. 

 
16 Sutrisno Hadi, Metodology Reasearch, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 9. 
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mengkaji literatur-literatur fikih dan medis berkenaan dengan cara 

penentuan jenis kelamin khunśa. 

2. Sifat Penelitian 

 Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif17. Dalam penelitian ini penyusun 

mendeskripsikan secara jelas metode-metode fikih dan medis dalam 

menentukan jenis kelamin khunśa, untuk kemudian di komparasikan dan 

dianalisis hingga menjawab persoalan-persoalan dalam pokok masalah. 

3. Pengumpulan Data 

 Karena kajiannya adalah kajian kepustakaan, maka sumber dasarnya adalah 

karya  ulama klasik dan kontemporer, fatwa-fatwa, serta referensi-referensi 

medis. Sedangkan yang menjadi data sekundernya adalah hasil survey dan 

penelitian, wawancara dan buku-buku pendukung lainnya. 

4. Analisis Data 

 Adapun analisis data yang penyusun gunakan adalah analisis kualitatif, 

yakni setelah data diperoleh dan terkumpul, kemudian diuraikan untuk 

akhirnya disimpulkan dengan metode sebagai berikut: 

a. Induktif, ialah menganalisis dasar-dasar pemikiran hukum Islam dan 

medis, untuk kemudian ditarik dan diformulasikan dalam suatu 

kesimpulan yang bersifat umum. 

                                                 
17 Deskriptif, berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan 

kelompok tertentu antara suatu gejala dengan gejala lainnya dalam masyarakat. Analisis adalah 
jalan yang dipakai untuk mendapatkan suatu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan penelitian 
terhadap obyek yang diteliti dengan jalan memilah-milah antara pengertian yang satu dengan 
pengertian yang lain untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai halnya. Sedangkan komparasi 
adalah usaha untuk memperbandingkan sifat hakiki dalam obyek penelitian sehingga dapat 
menjadi lebih jelas dan tajam. Baca: Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1996), hlm. 45-47. 
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b. Komparatif, yaitu menganalisis teori-teori medis tentang khunśa dan 

menelusuri metode-metode istidlal fikih berkenaan dengan hal tersebut 

untuk kemudian menemukan formula hukumnya dalam fikih. 

5. Pendekatan Masalah 

 Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normatif. Pendekatan normatif berarti analisa yang dipakai dalam 

pengolahan data di sini dalah analisa hukum Islam. Dimaksudkan untuk 

menemukan relevansi dan korelasi antara dunia medis dan dunia fikih (baca: 

Hukum Islam). 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sebagai usaha untuk memudahkan dalam menguraikan skripsi ini, maka 

pembahasan penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yang mana pada setiap 

babnya terdiri dari sub-sub, sebagai berikut: 

Bab pertama, perupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah. Dalam latar belakang masalah ini dijelaskan berbagai permasalahan 

seputar khunśa. Dari latar belakang masalah tersebut kemudian ditentukan pokok 

masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini, dan dengan demikian menjadi jelas 

tujuan dan kegunaan penelitian. Dalam penelitian juga terdapat telaah pustaka. 

Telaah pustaka ini menggambarkan hasil penelusuran penyusun mengenai 

literature-litratur hukum dan medis tentang khunśa. Kemudian dalam kerangka 

teorerik dn metode penelitian dijelaaskan tentang teori yang digunakan dalam 
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meneliti permasalahan tersebut. Semua alur pembahasan tersebut diuraikan dalam 

sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, berisi tinjauan umum tentang khunśa. Berisi tentang definisi, 

landasan hukum dan fenomena hukum berkenaan dengan khunśa. Bab Ketiga, 

menjelaskan tentang kerangka teori medis dan fikih dalam melihat khunśa. 

Bab keempat, setelah mendapat pokok-pokok pemikiran fikih dan medis 

tentang permasalahan khunśa, dalam bab ini akan dianalisis kedua pola metode 

tersebut, menemukan persamaannya, perbedaannya, substansinya, korelasinya dan 

relevansinya dengan pemikiran hukum Islam kontemporer guna memperjelas 

kedudukan khunśa dalam hukum Islam. Dengan demikian kesimpulan yang akan 

di dapat selaras dengan pokok masalah. 

Sedangkan bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan 

sebagai jawaban atas pokok masalah disertai juga saran-saran bila memang 

diperlukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari apa yang telah di jelaskan dalam bab-bab terdahulu, ada beberapa hal 

yang dapat disimpulkan: 

Pertama, Secara medis kasus khunśa dikelompokkan kedalam kasus 

ambiguous genitalia atau Disorder of Sexual Development (DSD), yaitu 

ketidakjelasan kelamin atau terjadinya gangguuan pada pertumbuhan seksual 

seseorang karena disebabkan keruskan hormonal pada kromosom penentu jenis 

kelamin (Disgenesis Gonad). Kasus ini dimasukkan ke dalam tiga kelompok 

kasus Disgenesis Gonad atau terjadinya ganggungan pertumbuhan sel kromosom., 

yaitu (a) male pseudohermaphroditism (hermaprodit semu laki-laki/maskulinisasi 

yang tidak sempurna pada individu dengan genetik pria), (b) female 

pseudohermaphroditism (hermaprodit semu perempuan/maskulinisasi pada 

individu dengan genetik wanita), dan  (c) true hermaphrodite (hermaprodit yang 

sebenarnya). 

Kasus tersebut di atas dapat dicarikan solusi bantuan medisnya dengan 

operasi kelamin dan bimbingan psikologis secara intens seperti yang dilakukan di 

Iran dan beberapa negara lain. 

Dilihat dari kacamata fikih, maka kesimpulan yang di dapat adalah sebagai 

berikut:  
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2. Khunśa dikelompokkan ke dalam dua kategori yaitu: pertama, khunśa 

musykil yang di dalamnya adalah male pseudohermaphroditism dan 

female pseudohermaphroditism. Kedua, khunśa āairu musykil yang di 

dalamnya adalah true hermaphrodite. 

3. Fikih memandang bahwa persoalan khunśa bisa diselesaikan dengan 

metode fikih yang ada yaitu maşlaĥah mursalah untuk mereka yang 

berpendapat bahwa maşlaĥah mursalah ini merupakan salah satu bentuk 

dari metode istimbatu al ahkam, dan istihsan bagi mereka yang tidak 

sependapat dengan metode pertama. 
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1. Khunśa dikelompokkan ke dalam dua kategori yaitu: pertama, khunśa 

musykil yang di dalamnya adalah male pseudohermaphroditism dan 

female pseudohermaphroditism. Kedua, khunśa āairu musykil yang di 

dalamnya adalah true hermaphrodite. 

2. Fikih memandang bahwa persoalan khunśa bisa diselesaikan dengan 

metode fikih yang ada yaitu istihsân bi al maşlaĥah  

Kedua, Implikasi hukumnya kemudian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk khunśa āairu muskil maka hukumnya menurut kecenderungan 

gender mereka masing-masing. Karenanya, operasi penyesuaian gender 

merupakan hal yang disarankan untuk membantu pelaksanaan hukum 

tersebut secara baik. 

2. Untuk khunśa musykil, maka berlaku pendapat al mutaqaddimûn di mana 

mereka memberikan “jalan tengah” dalam hal ibadah dan mu’âmalah 

untuk seorang khunśa. Operasi penyesuaian jenis kelamin disarankan 

selama yang bersangkutan menginginkan hal itu dan dengan demikian 

mereka tidak dikategorikan lagi kedalam khunśa musykil tetapi berubah 

menjadi khunśa āairu musykil dan tentu saja akan mendapat kepastian 

hukum yang lebih jelas. 

3. Pengecualian-pengecualian (exeption) berlaku pada khunśa karena 

memang secara fitrah mereka memeliki kelainan-kelainan pembawaan 

kelainan seksual baik secara fisik dan psikis, seperti tingkah dan 

pembawaan yang gemulai atau tomboy, kecenderungan untuk menjadi 

metrosexual dan lain sebagainya. Pengecualian-pengecualian tersebut 
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dimasukkan kedalam kategori rukhşah dan berlaku sesuai ketentuan 

syara’. Tentu saja untuk rukhşah ini pertimbangannya justru membantu 

mereka untuk tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang tidak 

diperkenankan syara’. 

 

B. Saran-saran 

1. Diperlukan definisi ulang yang ilmiah berkenaan dengan terma khunśa, 

waria, banci dan perilaku seksual menyimpang oleh otoritas-otoritas 

agama dan pemerintahan agar asumsi buruk dan menyesatkan tentang 

hal-hal tersebut yang berkembang di masyarakat menjadi asusmi yang 

lurus dan benar, dan agar perlakuan masyarakat terhadap khunśa menjadi 

perlakuan yang proporsional. Fatwa MUI 1 November 1997 kiranya perlu 

ditinjau ulang karena tidak mencerminkan keputusan yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan syar’i. 

2. Perlunya dibuat undang-undang yang melindungi hak-hak khunśa. Hal ini 

menjadi penting tatkala hukum secara umum hanya mengenal dua jenis 

kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. Seorang khunśa tidak boleh 

dipaksa untuk memilih jenis kelamin tertentu -misalnya di dalam KTP- 

yang bahkan dia sendiri tidak mengerti akan ke- khunśa-annya, karena hal 

itu berarti telah memaksa seseorang untuk melakukan kebohongan hukum. 

Dan ini tidak sesuai dengan nilai-nilai hukum itu sendiri. 

3. Hendaknya pemerintah menyediakan fasilitas dan perangkat hukum guna 

membantu penyelesaian khunśa ini. Misalnya penyediaan secara khusus 
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layanan penyesuaian jenis kelamin yang secara teknis difasilitasi oleh 

pemerintah. 

4. Masyarakat hendaknya lebih memahami fenomena khunśa dengan tepat 

serta memperlakukan mereka dengan al akhlâqu al karîmah dan 

proporsional. 
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TERJEMAHAN 
 
No Hlm. Bab FN. Terjemah 
1 20 I  Katakanlah kepada wanita yang beriman: 

“Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 
memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami 
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra 
suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki 
mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, 
atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau 
wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang 
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang 
tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita), 
atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 
mereka. Dan janganlah mereka memukulkan 
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian 
kepada Allah, hai orang-orang yang beriman 
supaya kamu beruntung.  

 
 
2 

 
22 

 
I 

 
30 

 
Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata 
kepada kaumnya: “mengapa kamu mengerjakan 
perbuatan ‘fahisyah’ itu sedang kamu 
melihatnya?” (54). Mengapa kamu (mendatangi) 
laki-laki untuk (memenuhi) nafsu(mu), bukan 
(mendatangi) wanita? Sebenarnya kamu adalah 
kaum yang tidak mengetahui (akibat 
perbuatanmu)”. (55) Maka tidak lain jawaban 
kaumnya melainkan mengatakan: “Usirlah Luth 
beserta keluarganya dari negeimu; karena 
sesungguhnya mereka itu orang-orang yang 
(mendakwakan dirinya) bersih. (56) Maka kami 
selamatkan dia beserta keluarganya, kecuali 
istrinya. Kami telah mentakdirkan dia termasuk 
orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). (57) 
dan kami turunkan hujan atas mereka (hujan batu), 
maka amat buruklah hujan yang ditimpakan atas 
orang-orang yang diberi peringatan itu. (58). 
 

 
3 

 
22 

 
I 

 
31 

 
Dan tatkala dating utusan-utusan Kami (para 
malaikat) itu kepada Luth, dia merasa susah dan 
merasa sempit dadanya karena kedatangan mereka, 



 II 

dan dia berkata: “Ini adalah hari yang amat sulit.” 
(77). Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan 
bergegas-gegas. Dan sejak dulu mereka selalu 
melakukan perbuatan-perbuatan yang keji. Luth 
berkata: “Hai kaumku, inilah putrid-putri 
(negeri)ku mereka lebih suci bagimu, maka 
bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu 
mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku ini. 
Tidak adakah di antaramu seorang yang berakal?” 
(78). Mereka menjawab: :Sesungguhnya kamu 
telah tahu bahwa kami tidak mempunyai keinginan 
terhadap putrid-putrimu; dan sesungguhnya kamu 
tentu mengetahui apa yang sebenarnya kami 
kehendaki”. (79). 

 
4 

 
22 

 
I 

 
32 

 
Kaum Luth telah mendustakan rasul-rasul (160). 
Ketika saudara mereka, Luth, berkata kepada 
mereka: “Mengapa kamu tidak bertakwa? (161). 
Sesungguhnya aku adalah seorang rasul 
kepercayaan (yang diutus) kepadamu, (162) Maka 
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku 
(163). Dan aku sekali-kali tidak minta upah 
kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak lain 
hanyalah dari Tuhan semesta alam (164). Mengapa 
kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia? 
(165) dan kamu tinggalkan istri-istri yang 
dijadikan oleh Tuhanmu utukmu, bahkan kamu 
adalah oran-orang yang melampaui batas.” (166) 
Mereka menjawab: “Hai Luth, sesungguhnya jika 
kamu tidak berhenti, benar-benar kamu termasuk 
orang-orang yang diusir.” (167) Luth berkata: 
“Sesungguhnya aku sangat benci kepada 
perbuatanmu.” (168). 

 
5 

 
68 

 
IV 

  
Keadaan sesuatu dalam bentuknya yang sempurna 
atau dalam (keadaan) yang diinginkan 

 
6 

 
68 

 
IV 

  
Menjaga tujuan (cita-cita) syara’ dengan mencegah 
rusaknya tujuan tersebut 

 
7 

 
69 

 
IV 

  
Sebab (causa) yang dimaksudkan untuk 
memperoleh maslahat dan manfaat (sesuatu) 

 
8 

 
69 

 
IV 

  
Sebab (causa) yang dimaksudkan untuk 
mengejawantahkan tujuan-tujuan (cita-cita) Syari’ 
(Allah swt.), sebagai ibadah atau kebiasaan 



 III  

 
9 

 
69 

 
IV 

  
Nilai-nilai manfaat yang dimaksudkan oleh Syâri’ 
dan al Hâkim (Allah swt.), untuk menjaga dîn 
(agama), nafs (jiwa), aql (akal), nasl (keturunan), 
dan harta (kepemilikan). 

 
10 

 
75 

 
IV 

  
Hukum berkembang (berubah sesuai) keberadaan 
dan ketiadaan ‘illât  

 



Bismillahirohmanirohimi 
 
Komisi Fatwa MUI dalam sidangnya pada tanggal 9 Jumadil Akhir 1418 H, bertepatan dengan 
tanggal 11 Oktober 1997 tentang masalah waria, setelah : 
 
Memperlihatkan : 
 

Surat dari Ditjen Bina Rehabilitasi Sosial Departemen Sosial RI, Nomor : 1942/BRS-
3/IX/97, tanggal 15 September 1997, yang berisi, antara lain : 

 
  Penjelasan bahwa secara fisik waria, yang populasinya cukup banyak (9.693 

orang), adalah laki-laki, namun secara kejiwaan mereka adalah wanita. 
   

Penjelasan bahwa masalah waria semakin berkembang, diantaranya berkenaan 
dengan keberadan mereka, baik secara kejiwaan maupun sosial ekonomi dan 
perilaku yang cenderung bertindak tuna susila. Mereka tergabung dalam sebuah 
organisasi waria yang muncul dari 14 propinsi, bernama Himpunan Waria 
Musyawarah  Keluarga Gotong Royong  (HIWARIA MKGR). 
 

  Mereka meminta kepada Ditjen Bina Rehabilitasi Sosial Departemen Sosial RI 
diakui identitas dan keberadaannya sebagai kodrat yang diberikan oleh Allah 
SWT. 

 
 Pendapat para peserta sidang, yang antara lain menyatakan : 
 

Waria adalah seorang laki - laki, namun bertingkah laku (dengan sengaja) 
seperti wanita. Oleh karena itu, waria bukanlah khunsa sebagaimana dimaksud 
dalam hukum Islam. 
 
Khunsa adalah orang yang memiliki dua alat kelamin laki-laki dan perempuan 
atau tidak mempunyai alat kelamin sama sekali (Wahba az-Zuhaili, al-Fiqh al-
Islami wa adillatuh, VIII:426). 
 

Mengingat : 
 
Hadis Nabi SAW, yang menyatakan bahwa laki-laki berprilaku dan berpenampilan seperti wanita 
(dengan sengaja), demikian juga sebaliknya, hukumnya adalah haram dan dilarang agama.  
 
Hadits menegaskan : 
 
"Dari Ibnu Abbas, ia berkata :'Nabi SAW. melaknat laki-laki yang berpenampilan perempuan dan 
perempuan yanb berpenampilan laki-laki" (HR. Bukhari). 
 
Atas dasar hal-hal tersebut diatas, maka dengan memohon taufiq dan hidayah kepada Allah 
SWT., 

MEMUTUSKAN 
 Memfatwakan : 

  Waria adalah laki-laki dan tidak dapat dipandang sebagai 
kelompok (jenis kelamin) tersendiri. 

 
  Segala perilaku waria yang menyimpang adalah haram dan 

harus diupayakan untuk dikembalikan pada kodrat semula. 
 
 
 



 Menghimbau Kepada : 
Departemen Kesehatan dan Departemen Sosial RI untuk 
membimbing para waria agar menjadi orang yang normal, 
dengan menyertakan para psikolog. 
 
Departemen Dalam negeri RI dan instansi terkait lainnya untuk 
membubarkan organisasi waria. 
 

Surat keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bila di 
kemudian hari terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan pembetulan 
sebagaimana mestinya. 

Ditetapkan di : Jakarta   
Pada tanggal : 1 Nopember 1997 

DEWAN PIMPINAN  
MAJELIS  ULAMA  INDONESIA 

  Ketua Komisi Fatwa MUI,   
  ttd.   
  Prof.KH. IBRAHIM HOSEN 
 
   

Ketua Umum         Sekretaris Umum, 
ttd.          ttd. 
K.H. HASAN BASRI        Drs. H.A. NAZRI ADLANI 
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Gb. 1 
Kelamin Ganda pada Orang yang Sudah Dewasa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gb. 2 
Kelamin Ganda pada Anak-anak (Balita) 
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Gb. 3 
Alat Kelamin Sempurna Bagi Wanita 

(Tampak Depan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gb. 4 
Alat Kelamin Sempurna Bagi Wanita 

(Tampak Samping) 
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Gb. 5 
Alat Kelamin Sempurna Bagi Pria 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gb. 6 
 

Ovarium 
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Gb. 7 
Kromosom 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gb. 8 
Kromosom 
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Gambar 9 
Contoh Jumlah Kromosom Manusia 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 10 
Contoh Mutilasi Kromosom 
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Gambar 11 

Gambar Kromosom dari Dekat 
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KHUNSA DALAM TINJAUAN FIKIH DAN MEDIS 
 
 
PENGANTAR 
A. Pengertian 

1. Khunsa: BAB II, hlm. 15 
- Adalah merujuk pada pengertian fikih berarti: Orang dengan 

kelamin ganda atau, orang dengan tanpa kelamin atau, orang 
dengan ketidakjelasan kelamin. (BAB II, hlm. 18) 

- Merujuk pada pengertian medis berarti: dikenal dengan 
ambiguous genitalia atau, Disorder of Sexual Development (DSD) 
atau, orang dengan gen gender yang ambigu karena kerusakan 
faktor penentu kelamin yang disebut kromosom atau, orang dengan 
gangguan perkembangan organ seksual. (BAB II, hlm. 19) 

Dengan demikian, maka pembahasan khunsa dalam skripsi ini terfokus 
pada bagaimana menentukan jenis kelamin khunsa menurut fikih 
dan medis dan bagaimana implikasinya dalam hukum Islam. 

2. Fikih 
- Fikih Klasik (kutubu al turats) 
- Fikih Kontemporer (fatwa-fatwa ulama kontemporer) 

3. Medis 
Terfokus pada bagaimana analisa medis mengenai ambiguaus genitalia. 

 
B. Skripsi ini ingin menjawab pertanyaan (pokok masalah) yaitu: 

(BAB I, hlm: 4) 
1. Bagaimana kerangka teori fikih dan medis dalammelihat khunsa? 
2. Apa imlikasi hukumnya dalam hukum Islam? 

 
C. Pendekatan penelitiannya adalah: pendekatan normatif, dan komparatif 

dengan cara mendeskripsikan pandangan fikih dan medis dalam melihat 
khunsa, kemudian membandingkannya satu sama lain. Cara yang ditempuh 
adalah dengan cara telaah pustaka. Singkatnya, penelitian ini bersifat 
normatif, dengan perbandingan dua hal di dalamnya, menganalisanya 
dengan cara metode induksi, data yang diperoleh adalah dengan telaah 
pustaka. 

 
FAKTA 
A. Khunsa adalah kenyataan sosial yang nyata! 

1. Sebuah penelitian: jumlah penderita DSD di Semarang rata-rata 2 orang 
perminggu. (BAB I, hlm: 3). 

2. Kenyataan sosial tentang waria/banci. 
3. Pembahasan tentang khunsa terdapat dalam kitab-kitab fikih bahkan 

yang paling klasik. 
4. Dalam dunia medis, kenyataan ini terbukti ada. 

B. Bahwa tidak ada hukum yang secara khusus mengakomodir jenis kelamin 
khunsa adalah nyata! 



PANDANGAN FIKIH 
A. Khunsa dibagi dua: khunsa musykil dan ghairu muykil. (Perincian: BAB IV, 

hlm: 64). 
B. Janis kelamin khunsa gairu musykil tetap harus ditentukan dengan mengikuti 

kecenderungannya kepada salah satu jenis kelamin, laki-laki atau perempuan. 
Namun  ulama berbeda pendapat mengenai implikasi hukumnya. (BAB III, 
hlm. 34). 

C. Untuk khunsa musykil, maka berlaku hukum tengah. (BAB IV, hlm: 89 & 
BAB V, hlm: 92). 

D. Jenis kelamin khunsa ditentukan menurut: 
1. Fikih Klasik: Bentuk kelamin, cara kerjanya, dan ciri-ciri fisik. 
2. Fikih Kontemporer: selain indikasi tersebut, maka ditambah dengan 

pertimbangan medis yaitu: struktur kromosom. 
E. Fikih kontemporer memandang perlu untuk menyarankan khunsa agar 

melakukan operasi kelamin (BAB III, hlm: 40) demi menjaga maqashidu 
al syari’ah dengan metode istinbath: Mashlahah Mursalah (BAB IV, hlm: 
68/80). 

F. Mashlahah Mursalah adalah: adalah ijtihad untuk ber-istinbat tentang 
sesuatu yang tidak ada dalilnya di dalam nash, demi menjaga maqashidu al 
syari’ah. (BAB IV, 74). 

 
PANDANGAN MEDIS 
A. Ambiguous Genitalia atau DSD, dibagi menjadi tiga, yaitu: male pseudo 

hermaphrodite, female pseudo hermaphrodite, true hermaphrodite. 
B. Kasus ini terjadi akibat berbagai faktor: 

1. Disgenesis Gonad 
2. Testicular Feminization Syndrome 
3. Congenital Adrenal Hyperplasia (penyebab kekurangan/ketidakhadiran 

enzim pembangun organ sexual) 
4. Tidak tanggapnya reseptor androgen (sel target) terhadap rangsangan 

hormon testosteron. 
5. Mutasi yang tidak sempurna pada gen. 
Biasanya disebabkan oleh: 
1. Kelainan genetik 
2. Penggunaan obat-obatan hormonal. 
(BAB III, hlm: 52). 

C. Penentuan jenis kelamin berdasar kromosom adalah urgen dan fital agar: 
tidak terjadi salah asuh dan kerusakan psikologis/mental. 

D. Pada penderita DSD, maka koreksi dipandang perlu, tentunya dengan 
pertimbangan standar gender yang komprehensif meliputi berbagai bidang 
terkait. 

 
ANALASISA KOMPARATIF 
A. Normatif 

1. Baik medis maupun fikih mengedepankan kepentingan dan 
kemashlahatan khunsa yang bersangkutan. 



2. Dalam hal penentuan jenis kelamin, maka pertimbangan medis adalah 
niscaya. Dengan demikian, fikih kontemporer mengapresiasi 
pertimbangan medis ini secara proporsional. 

3. Pembagian khunsa menurut fikih bersesuaian dengan klasifikasi medis. 
Dengan demikian maka implikasi hukumnya menjadi tidak mengambang 
dan bersesuaian satu sama lain. 

4. Metode fikih klasik dalam menentukan jenis kelamin khunsa dipandang 
kurang relevan secara medis, karena bisa memberikan kesimpulan yang 
justru bertentangan dengan fitrah seseorang. Fikih kontemporer, 
dengan mashlahah mursalahnya menjadikan pertimbangan medis 
sebagai pertimbangan fital dalam menentukan jenis kelamin seorang 
khunsa. 

5. Pengecualian-pengecualian (kelainan-kelaianan) yang dimiliki khunsa 
secara fitrah (baik fisik maupun psikis) berhak mendapat 
perlindungan hukum yang adil dan sederajat dengan orang-orang 
dengan jenis gender normal. 

B. Tehnis dan Metode 
1. Secara fikih, maka metode mashlahah mursalah dianggap sangat tepat 

untuk memecahkan masalah jenis kelamin khunsa. 
2. Secara medis, maka peneletian terhadap struktur kromosom 

merupakan pilihan paling tepat guna mengetahui jenis kelamin seorang 
khunsa. 46 XX untuk perempuan, dan 46 XY untuk laki-laki. 

 
KESIMPULAN 
(BAB V, hlm: 90). 



TENTANG KROMOSOM (BAB I, hlm: 10; BAB II, hlm: 27; BAB III, hlm: 52, 
61) 
A. Individu normal memiliki 22 pasang kromosom autosom, dan 1 pasang 

gonosom. Artinya ada 44 autosom dan 2 gonosom = 46.  
B. Kedua gonosom tersebut dilambangkan dengan XX untuk perempuan dan 

XY untuk laki-laki. 
C. Jika saat fertilasi kromosom Y pada sperma membuahi kromosom X pada 

wanita, maka janin akan berkembang menjadi laki-laki (46 XY). Namun jika 
kromosom X pada sperma yang membuahi kromosom X pada wanita, maka 
janin akan berkembang menjadi perempuan (46 XX). 

D. Namun ada beberapa kasus di mana dalam perkembangannya (setelah 
fertilasi) atau pada asal kromosomnya terjadi kerusakan unsur kromosom 
(mutasi tidak sempurna), maka perkembangan kelamin (gender) janin juga 
akan terganggu. Di sinilah proses perkembangan seorang khunsa bermula. 

E. Struktur sel adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

F. Gambar-gambar: 
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Contoh mutasi kromosom 
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TENTANG MASHLAHAH MURSALAH 
 
A. Pengertian dan Pembagian 

1. Pengertian: mashalahah berlawanan dengan kata mafsadat. Maka 
mashlahah berarti, keadaan ideal sesuatu atau, keadaan terbaik yang 
diharapkan dari sesuatu atau, sesuatu yang semestinya dan mengandung 
nilai kebaikan umum/universal. (BAB IV, hlm: 68) 

2. Mursalah berarti muthlaqah atau terlepas. (BAB IV, hlm: 76). 
3. Konsep mashlahah bermuara pada menjaga al kulliyatu al khams atau 

maqashidu al syari’ah. (BAB IV, hlm: 70). 
4. Mashlahah di bagi 3, yaitu: (BAB IV, hlm: 74) 

a. Mashlahah Mu’tabarah (di dukung nash atau ijma’). 
b. Mashlahah mulghah (bertentangan dengan nash). 
c. Mashlahah Mursalah (tidak ada dalil khusus, namun mengacu pada 

tujuan syara’). 
B. Kontroversi kehujjahan mashlahah mursalah (BAB IV, hlm: 78-80) 

1. Imam malik menyetujuinya dengan muthlak 
2. Imam Syafi’e menyetujuinya dengan syarat berpegang pada maqashid al 

syari’ah. 
3. Imam Baidlawi dan Nasrun Rusli mensyaratkan tiga hal, yaitu: harus 

bersifat dlaruri, qath’ie, dan kulli. 
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